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As = Luas penampang batang tulangan (mm
2
). 
A’s = Luas longitudinal tarik, (mm
2
). 
bk.b = Lebar penampang kayu/ bambu, (mm). 
hk.b = Tinggi penampang kayu/ bambu, (mm). 
Cc = Gaya tekan beton, (N). 
Ø = Diameter tulangan baja, (mm). 
d = Tinggi efektif penampang balok (mm). 
ds’ = Jarak antara pusat berat tulangan tarik pada baris paling dalam dan tepi serat   
beton tekan. 
f ‘c = Kuat tekan beton (MPa). 
Ftk  = Kuat tarik kayu, (MPa). 
Ftb  = Kuat tarik bambu, (MPa). 
f y = Kuat leleh baja tulangan (MPa). 
h = Tinggi balok, (mm). 
b = Lebar balok, (mm). 
L = Jarak antar tumpuan, (mm). 
Mmaks= Momen maksimum balok (kN.m). 
Pmaks  = Beban retak maksimum, (kN).     
q = Berat sendiri beton, (kN/mm). 
ß1   = Faktor pembentuk tegangan beton persegi ekuvalen (0,85). 
ftb = Kuat tarik bambu, (MPa). 
ftk = Kuat tarik kayu, (MPa). 












Lampiran C.1. Pemeriksaan kandungan organik. ............................................ 71 
Lampiran C.2. Pemeriksaan kandungan lumpur pada pasir. ............................ 72 
Lampiran C.3. Pemeriksaan berat jenis agregat halus. .................................... 73 
Lampiran C.4. Pemeriksaan ssd (saturated surface dry) pasir. ....................... 74 
Lampiran C.5. Pemeriksaan gradasi pada pasir. .............................................. 75 
Lampiran C.6. Pemeriksaan keausan agregat kasar. ........................................ 76 
Lampiran C.7. Pemeriksaan berat jenis agregat kasar. .................................... 77 
Lampiran C.8. Pemeriksaan gradasi agregat kasar. ......................................... 78 
Lampiran C.9. Campuran adukan beton & test slump. .................................... 79 
Lampiran C.11. Pengujian berat jenis silinder beton ....................................... 81 
Lampiran C.12. Pengujian kuat tekan beton. ................................................... 82 
Lampiran C.13. Pengujian kuat tarik. .............................................................. 83 
Lampiran C.14. Pengujian kuat lentur balok beton.......................................... 84 
Lampiran C.17. Analisis perhitungan .............................................................. 87 
Lampiran C.24. Hipotesis perhitungan ............................................................ 94 














KAJIAN KUAT LENTUR BALOK BETON BERTULANG BIASA DAN 
BALOK BETON BERTULANGAN KAYU DAN BAMBU 




Beton bertulang sebagai elemen balok umumnya diberi tulangan memanjang 
(lentur) dan tulangan sengkang (geser). Tulangan lentur untuk menahan pembebanan 
momen lentur yang terjadi pada balok, sedangkan tulangan geser untuk menahan 
pembebanan gaya geser. Pada daerah tertentu harga tulangan baja sangat mahal, 
padahal di daerah tersebut banyak terdapat kayu dan bambu. Oleh karena itu, untuk 
mengatasi hal tersebut perlu dibuat jalan keluar yaitu dengan pengembangan 
pembuatan balok beton bertulangan kayu dan bambu. Kayu mempunyai kuat desak 
yang cukup tinggi, sedangkan bambu mempunyai kuat tarik yang cukup tinggi pula. 
Sehingga tepat bila menggunakan kayu dan bambu sebagai pengganti tulangan 
memanjang balok beton bertulang. Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk 
membandingkan kuat lentur balok beton bertulangan baja dengan balok beton bertulangan 
kayu yang memiliki kekuatan yang setara, untuk mengetahui kenaikan kuat lentur balok 
beton bertulangan kayu, jika diperkuat dengan bambu, dan untuk mengetahui perbedaan 
kuat lentur balok beton bertulang secara pengujian dengan kuat lentur balok beton 
bertulang secara analisis. Dalam penelitian ini, kayu dan bambu yang digunakan adalah 
kayu Jati dan bambu Petung. Metode penelitian ini ada beberapa tahap. Tahap pertama 
yaitu persiapan alat dan bahan. Tahap kedua meliputi: pemeriksaan bahan, perencanaan 
campuran dan pembuatan adukan beton. Tahap ketiga yaitu pembuatan benda uji dan 
perawatan. Tahap keempat yaitu pengujian kuat tekan beton dan kuat lentur balok. Tahap 
kelima yaitu analisa data, pembahasan dan kesimpulan. Hasil momen kapasitas dari 
penelitian ini adalah: momen kapasitas balok beton bertulang baja 12,445 kN.m, 
momen kapasitas balok beton bertulang kayu 18,52 kN.m, sedangkan untuk momen 
kapasitas balok beton bertulang kayu yang diperkuat dengan bambu 20,17 kN.m. 
Hasil momen kapasitas secara analisis, balok beton bertulang baja 9,835 kN.m, 
momen kapasitas balok beton bertulang kayu 19,604 kN.m, sedangkan untuk momen 
kapasitas balok beton bertulang kayu yang diperkuat dengan bambu 20,922 kN.m. 
 
Kata kunci : balok beton bertulang, bambu, kayu, momen kapasitas balok 
 
